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BAB V  

PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

A. Alasan dikeluarkanya produk gadai emas syariah sebagai alternatif 

pembiayaan pada BPRS Mandiri Mita Sukses Gresik 

Sebagaimana di jelaskan pada bab sebelumnya BPRS Mandiri Mitra 

Sukses Gresik sebagai lembaga keuangan syariah yang didirikan mempunyai 

tujuan untuk menolong dan menyelamatkan masyarakat dari jeratan riba. BPRS 

Mandiri Mitra Sukses Gresik merupakan salah satu lembaga yang menghimpun 

dana dari masyarakat dan juga menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan dengan berbagai produk pembiayaan baik menggunakan akad 

mudharabah, murabahah, musyarakah dan qardh. Salah satu produk 

pembiayaan yang dikembagkan oleh BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik adalah 

produk gadai emas syariah. Produk gadai emas syariah berdiri atas 

pemaksimalan akad syariah. Dari berbagai akad syariah yang dapat 

dikembangkan oleh lembaga keuangan syariah yang terdiri atas mudharabah, 

murabahah, musyarakah dan qardh. Gadai emas syariah ini lahir dari akad 

qardh hal ini sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia No. 14/ 7 / perihal 

Produk Qardh Beragun Emas bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang 

berbunyi akad qardh yang dilakukan bersamaan dengan transaksi lain yang 

menggunakan akad-akad mu’awadhah (pertukaran dan dapat bersifat 

komersial) dalam produk yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, dapat 

dilakukan antara lain dalam produk rahn  
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emas, pembiayaan pengurusan haji, pengalihan utang, syariah charge card, 

syariah card, dan anjak piutang  syariah.1 Selain dari pada itu produk gadai emas 

telah diperbolehkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yakni dengan 

pengeluaran Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 

tetang rahn dimana memutuskan bahwa pinjaman dengan menggadaikan 

barang sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn dibolehkan dengan berbagai 

ketentuan yang harus dilakukan.2 Fatwa tersebut dilanjutkan dengan 

pertimbangan atas rahn emas pada fatwa Nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 

tentang rahn emas dengan menimbang bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan 

yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah rahn, yaitu menahan barang 

sebagai jaminan atas utang. Bahwa bank syari'ah perlu merespon kebutuhan 

masyarakat tersebut dalam berbagai produknya. bahwa masyarakat pada 

umumnya telah lazim menjadikan emas sebagai barang berharga yang disimpan 

dan menjadikannya objek rahn sebagai jaminan utang untuk mendapatkan 

pinjaman uang. Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 3 Dipilihnya produk gadai emas syariah pada BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik tentunya atas berbagai pertimbagan dan latar belakang. 

Berikut merupakan pertimbangan dipilihnya produk gadai emas syariah pada 

BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik. Menurut BPRS Mandiri Mitra Sukses 

                                                             
1 Surat edaran Bank Indonesia No. 14/ 7 / perhilal Produk Qardh Beragun Emas 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx, diakses tanggal 3 Agustus 

2018. 
2 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tetang rahn, dalam 

http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php, diakses tanggal 4 Agustus 2018. 
3 Fatwa Dewan Syariah Nasional  Nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 Tentang rahn emas, 

dalam http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php, diakses tanggal 4 Agustus 2018 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx
http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php
http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php
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Gresik kestabilan harga emas dibanding fluktuatif barang gadai lainya seperti 

barang elektronik dan kendaraan bermotor, sehingga dapat meminimalisasi 

adanya kerugaian. Perawaatan emas dinilai lebih mudah jika dibandingkan 

barang gadai lainya dan tidak membutuhkan tempat yang cukup luas dalam 

penyimpananya. Emas dinilai lebih cepat terjual atau terlelang apabila terjadi 

pembiayan macet dan dilakukan pelelangan. Latar belakang kebiasaan 

masyarakat pesisir pantura yang lebih memilih menyimapan hartanya dalam 

bentuk perhiasan emas. Menurut peneliti pemilihan emas sebagai jaminan 

dalam gadai sangatlah cocok hal ini dikarenakan perwatan emas ini sangatlah 

mudah, yakni hanya membersihkan debu yang menempel pada emas dan 

penyimpanannya tidak membutuhkan tempat yang luas. Dibanding dengan 

barang gadai lainya yang cenderung memakan tempat dan disisilain. Harga 

emas dunia ditetapkan setiap minggunya sehingga terdapat kepastian harga 

pada emas tersebut.  

Hal ini sesuai dengan teori Joko Salim, bahwa emas adalah investasi yang 

paling aman dan menguntungkan karena relatif tahan terhadap inflasi. Emas 

juga sering disebut sebagai produk investasi penangkal inflasi.4 Masyarakat 

indonesia umumnya sudah mempraktekkan investasi dengan menggunakan 

emas sejak dulu. Dengan cara membeli emas dengan harga tertentu dan karat 

tertentu, dalam bentuk perhiasan untuk digunakan atau disimpan. Kemudian 

emas akan dijual dalam kurun waktu tertentu saat harga emas tersebut naik. 

                                                             
4 Joko Salim, Jangan Investasi Emas sebelum Baca Buku Ini, (Jakarta: Transmedia 

Pustaka Cetakan 4, desember 2010), hal.160 
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Selisih harga antara harga beli emas dimasa lalu dengan harga jual emas dimasa 

kini adalah merupakan keuntungan yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini sejalan dan sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Prakasi dan Anggraini. Pertama, dalam penelitian terdahulu oleh 

Prakasi memaparkan bahwa adanya produk gadai emas pada Bank Mega 

Syariah adalah sesuai Fatwa DSN-MUI. Kedua, dalam penelitian terdahulu oleh 

Anggraini memaparkan bahwa alasan adanya produk gadai emas adalah untuk 

mendapatkan keuntungan dengan penetapan biaya penitipan (ujrah).   

 

B. Sistem operasional produk gadai emas syariah pada BPRS Mandiri Mitra 

Sukses Gresik dibading produk gadai lainya. 

Sebagaimana di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa Gadai emas syariah 

dapat terjadi setelah melalui beberapa proses yang wajib dilakukan sehingga 

menghasilkan suatu perjanjian. Proses tersebut dimulai dari pengajuan 

pembiayaan gadai emas syariah hingga pelunasan pembiayaan terdapat 

berbagai proses maupun prosedur yang harus dilalui oleh nasabah. BPRS 

Mandiri Mitra Sukses Gresik merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

tentunya dalam pengoperasianya haruslah berpedoman dengan landasan hukum 

syariah dalam hal ini fatwa Majlis Ulama Indonesia dan juga peraturan Bank 

Indonesia. Salah satu rukun gadai syariah adalah adanya orang yang bertansksi 

(aqid) dimana syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi orang yang bertansaksi 

gadai yaitu rahin dan murtahin adalah telah dewasa, berakal, dan atas keinginan 
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sendiri.5 Prosedur dari pembiayaan gadai emas syariah pada BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik, bermula dengan calon nasabah datang kekantor dengan 

membawa kartu tanda pengenal, barang yang akan digadaikan (marhun) dalam 

hal ini perhiaasan emas maupun emas batangan beserta suratnya. Hal sama 

dilakukan oleh BPRS Mandiri dimana dalam menggadaikan emas persyaratan 

pertama adalah nasabah membawa identitas beserta jaminan yang dapat berupa 

perhiasaan maupun emas batangan.6 Perum Pegadaian Syariah juga 

mensyaratkan hal yang sama. Prosedur awal gadai yakni menunjukan identitas 

diri baik itu KTP maupun SIM merupakan salah satu perwujudan dalam 

pemenuhan salah satu rukun gadai syariah, dimana di Indonesia tolak ukur 

seseorang dapat dikatakan dewasa dan dapat melakukan perbuatan hukum 

adalah setelah mendapat KTP.7 Besar kecilnya jumlah pinjaman yang diberikan 

kepada nasabah, tergantug pada nilai taksir barang setelah petugas penaksir 

menilai barang tersebut. Dalam penaksiran nilai gadai, bank syariah harus 

menghindari hasil taksiran merugikan nasabah atau bank itu sendiri. Oleh 

karena itu, bank syariah dituntut mimiliki tugas penkasir yang memiliki kriteria: 

1. Memiliki pengetahuan mengenai jenis barang yang sesuai dengan 

syariah ataupun barang gadai yang tidak sesuai dengan syariah. 

2. Mampu memberikan penaksiran secara akurat atas nilai barang gadai 

sehingga tidak merugikan satu diantara dua belah pihak. 

                                                             
5 Abdul Ghafur Anshori, Gadai Syariah diIndonesia: konsep, implementasi, dan 

institusionalisasi (edisi revisi), (Yogyakarta: Gadjah Mada Universiti Press, 2011), hal. 91. 
6 Brosur Gadai Emas syariah pada Bank Syariah Mandiri, dalam website resmi 

https://bsmemas.bsm.co.id, diakses tanggal 5 Agustus 2018. 
7 Brosur Gadai Syariah pada Pegadaian Syariah, dalam website resmi 

https://www.pegadaian.co.id/produk/rahn, diakses tanggal 5 Agustus 2018. 

https://bsmemas.bsm.co.id/
https://www.pegadaian.co.id/produk/rahn
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3. Memiliki sarana prasarana penunjang dalam memperoleh keakuratan 

penilaian barang gadai, seperti alat utuk menggosok berlian atau emas 

dan lain sebagainya.8 

Pihak BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik melakukan penaksiran barang 

gadai dengan menggunakan bahan kimia, batu uji, jarum uji, timbangan digital 

dan juga gelas berisi air untuk mengetahui kadar emas pada perhisan beserta 

berat dari perhiasaan. Pihak BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik menaksir 

besaran pembiayaan yang dapat diterima oleh nasabah bedasarkan nilai 

taksiran marhun dan harga emas pada saat itu. Hal yang dilakukan oleh BPRS 

Mandiri Mitra Sukses Gresik sudah cukup bagus, dimana telah memiliki 

petugas khusus yang mampu menaksir besaran harga dari barang gadai 

tersebut. Selain dari pada itu kelengkapan atas sarana penunjang penaksiran 

gadai sudah cukup lengkap sehingga dapat meminimalkan resiko atas gadai 

emas syariah dan tidak merugikan kedua belah pihak. Pada BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik besarnya pinjaman yang didapat adalah sebesar 90% dari 

keseluruhan nilai taksiran barang berdasar nilai emas dunia pertiga puluh hari. 

Dalam hal ini Bank Syariah mandiri memiliki perbedaan besaran nilai utang 

yang dapat diterima oleh oleh nasabah yakni untuk Jaminan Emas batangan 

95% dari nilai taksiran dan Jaminan Emas Perhiasan  80% dari nilai taksiran.9 

 

                                                             
8 Muhammad Syafi’i Antinio, Bank syariah. (Jakarta: Tazkia Cendikia, 2001), hal 217 
9 Brosur Gadai Emas syariah pada Bank Syariah Mandiri, dalam website resmi 

https://bsmemas.bsm.co.id, diakses tanggal 5 Agustus 2018. 

https://bsmemas.bsm.co.id/
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Berdasarkan surat edaran BI No. 14/7/DPBS Financing To Value (FTV) 

yang merupakan perbandingan antara jumlah pinjaman yang diterima oleh 

nasabah dengan nilai emas yang diagunkan oleh nasabah kepada Bank Syariah 

atau UUS, paling banyak adalah sebesar 80% (delapan puluh persen) dari rata-

rata harga jual emas 100 (seratus) gram dan harga beli kembali (buyback) emas 

PT. ANTAM (Persero) Tbk. Dari penjelasan diatas besarnya pinjaman atas 

taksiran barang ber beda beda setiap lembaga diamana hal ini dapat menjadi 

salah satu faktor nasabah memlilih lembaga dalam melaksanakan transaksi 

gadai.10 Akad adalah pernyataan melakukan ikatan dan peryataan penerimaan 

ikatan sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek 

perikatan. Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak syariat” 

maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 

tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendak syara’. Adapun 

pencantuman kata-kata “berpengaruh kepada objek perikatan” maksudnya 

adalah terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ijab) 

kepada pihak lain (yang menyatakan kabul).11 Salah satu syarat sah dan juga 

rukun gadai adalah adanya shigot dimana dapat dilakukan dalam bentuk tertulis 

maupun lisan asalkan didalamnya terkandung maksud adanya perjanjian gadai 

diantara para pihak.12 Pada BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik ketika rahin 

menyetujui terhadap semua persyaratan maka melakukan akad yakni 

                                                             
10 Surat edaran Bank Indonesia No. 14/ 7 / perhilal Produk Qardh Beragun Emas 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx, diakses tanggal 3 Agustus 

2018. 

11 Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 51 
12 Mustafa az- zara dan M. Ali Hasan, berbagai macam transaksi dalam islam, (Jakarta: 

Cetakan Pertama, PT. Raja Grafindo Persada, 2003) hal. 102 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx
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menandatangani surat permintaan pembiayaan dan juga surat bukti rahn. 

Selanjutnya murtahin memberikan marhun bih kepada rahin disertai dengan 

surat bukti rahn guna pengambilan barang gadai. Sedang Marhun disimpan 

pada khazanah dengan disertai dengan salinan surat bukti rahn oleh murtahin. 

 Penandatangan surat bukti rahn menjadi bukti bahwa kedua belah pihak 

telah melakukan suatu perjanjian dalam hal ini telah terjadi ijab qobul (sighot) 

yang merupakan syarat sah gadai syariah yang tertuang dalam bentuk tertulis. 

Dimana transaksi yang digunakan oleh pegadaian syariah menggunakan dua 

akad yaitu akad rahn dan ijarah. Penjelasan rinci mengenai kedua akad tersebut, 

tertera pada lembar belakang surat bukti rahn, sehingga dengan demikian setiap 

nasabah memahami apa yang hendak dilakukan. Meskipun secara konsep kedua 

akad dimaksud, sesungguhnya memiliki perbedaan. Namun dalam teknisnya 

nasbah tidak perlu mengadakan akad dua kali karena satu lembar surat bukti 

rahn yang ditandatangani sudah mencakup kedua akad dimaksud.13 Pada 

dasarnya orang yang menggadaikan hartanya di pegadaian untuk mendapatkan 

jaminan uang dapat melunasi pinjaman kapan saja tanpa harus menunggu jatuh 

tempo. Oleh karena itu apabila masa 4 bulan telah selesai, tapi rahin belum 

dapat melunasi pinjamanya maka dapat melakukan perpanjangan jangka waktu 

pinjaman selama 4 bulan.14 Pada BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik untuk 

mengambil barang gadai rahin datang kembali kekantor dengan membawa 

identitas diri, dan membawa surat bukti rahn, serta melunasi seluruh pinjaman 

                                                             
13 Zainudin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar grafika, 2008), hal. 68 
14 Abdur Ghafur Ansori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2005), hal. 71 
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disertai ujroh. Apabila yang mengambil bukan nasabah atau orang yang 

memiliki hubungan dengan nasabah maka harus membawa surat kuasa. Pada 

saat jatuh tempo maka rahin harus mengembalikan seluruh pinjaman disertai 

ujroh agar mendapatkan marhunya kembali. Namun apabila rahin belom dapat 

melunasi semua pinjaman rahin dapat membayar ujrohnya saja dan secara 

otomatis jangka waktu akan diperpanjang, dan perpanjangan jangka waktu 

tersebut pada BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik dapat dilakukan berkali-kali.  

Hal sama dilakukan oleh perum pegadaian syariah dimana pelunasan dapat 

dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan Mu'nah selama masa pinjaman. 

Pinjaman berjangka waktu 4 bulan dan dapat diperpanjang berkali-kali.15 

Senada dengan BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik dan Perum Pegadaian 

Syariah Bank Mega juga melakukan hal yang sama dimana jangka waktu gadai 

emas syariah adalah selama 4 (empat) bulan dan dapat diperpanjang.  Nasabah 

dapat melakukan pelunasan sebelum Jatuh Tempo dengan membayar seluruh 

pokok dan biaya pemeliharaan (dibayar di akhir periode gadai), dengan 

menggunakan dana tunai yang bukan berasal dari penjualan jaminan emas.16 

Persamaan prespektif atas ketiga lembaga nampaknya tidak sesuai dengan surat 

edaran Bank Indonesia No. 14/7 /DPbS  dimana dijelaskan bahwa terdapat batas 

dalam perpanjangan gadai emas syariah yakni maksimal selama 1 tahun atau 3 

kali gadai. Dimana perincianya adalah untuk Pembiayaan Qardh Beragun Emas 

dapat diberikan paling banyak sebesar Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh 

                                                             
15 Brosur Gadai Emas syariah pada Bank Syariah Mandiri, dalam website resmi 

https://bsmemas.bsm.co.id, diakses tanggal 5 Agustus 2018 
16 Brosur Gadai Emas syariah pada Bank Syariah Mandiri, dalam website resmi 

https://bsmemas.bsm.co.id, diakses tanggal 5 Agustus 2018 

https://bsmemas.bsm.co.id/
https://bsmemas.bsm.co.id/
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juta rupiah) untuk setiap nasabah, dengan jangka waktu pembiayaan  paling 

lama (empat) bulan dan dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua) kali.  Khusus 

untuk nasabah Usaha Mikro dan Kecil, dapat diberikan pembiayaan Qardh 

Beragun Emas paling banyak sebesar Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), 

dengan jangka waktu pembiayaan paling lama 1 (satu) tahun dengan angsuran 

setiap bulan dan tidak dapat diperpanjang. 17 

Sesuai dengan syarat- syarat yang telah ditentunkan pada pemberian 

pinjaman nasabah memiliki kewajiban pelunasan pinjaman yang telah diterima. 

Pelunasan beserta sewa modalnya dibayarkan langsung kekasir disertai surat 

gadai. Setelah adanya pelunasan yang disertai pemenuhan keawajiban lainya, 

nasabah dapat mengambil kembali barang yang digadaikan.18 Setelah 

melakukan pelunasan pengambilan barang gadai pada BPRS Mandiri Mitra 

Sukses Gresik, nasabah harap menunggu sekitar setengah jam untuk mendapat 

barang atau nasabah dapat melakukan konfirmasi pengambilan barang terlebih 

dahulu agar barang gadai disiapkan. Dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa 

hal yang dilakukan oleh BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik tidak efektif, 

karena dengan adanya waktu tunggu dalam pengambilan barang dapat 

menyebabkan ketidak puasan terhadap pelayanan sehingga nasabah enggan 

untuk menggunakan jasa layanan di BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik 

kembali.  

                                                             
17 Surat edaran Bank Indonesia No. 14/ 7 / perhilal Produk Qardh Beragun Emas 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx, diakses tanggal 3 Agustus 

2018 
18 Zainudin Ali, Hukum Pegadaian Syariah …, hal 50 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/se_140712.aspx
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Lelang termasuk salah satu bentuk jual beli, akan tetapi ada perbedaan 

secara umum. Jual beli ada hak memilih, boleh tukar menukar dimuka umum 

dan sebaliknya, sedangkan lelang tidak ada hak memilih, tidak boleh tukar 

menukar didepan umum dan pelaksanaannya dilakukan khusus dimuka 

umum.19 Untuk nasabah yang tidak dapat melunasi kewajibanya dan telah 

memberikan kuasa pada pihak BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik untuk 

melelang barang gadai. Maka pelelangan dilakukan untuk melunasi kewajiban 

dari nasabah. Apabila setalah diadakan lelang dan uang hasil dari lelang telah 

dipotong untuk pelunasan kewajiban dan masih terdapat sisa uang maka sisa 

uang tersebut akan dikembalikan pada nasabah. Namun hal ini belum pernah 

terjadi pada BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik.  

Hal yang dilakukan oleh BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik telah sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 

Tentang Rahn dimana Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan 

rahin untuk segera melunasi utangnya. Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi 

utangnya, maka marhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 

Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya pemeliharaan 

dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. Kelebihan hasil 

penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya menjadi kewajiban rahin.20 

Hasil penelitian ini juga sejalan dan sesuai dengan penelitian terdahulu oleh 

Muslim, Wulansari dan, Apriani. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 

                                                             
19 Aiyub Ahmad, Fikih lelang Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif, (Jakarta: 

Kiswah, 2004), hal 3 
20 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 Tentang rahn emas, 

dalam http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php, diakses tanggal 4 Agustus 2018 

http://css.islamwasathiyah.com/fatwa.php
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Muslim memaparkan bahwa  operasional produk gadai emas telah sesuai 

dengan prosedur dan syariat Islam. Penelitian kedua adalah penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Wulansari dalam penelitiannya bahwa pelaksanaan gadai 

emas pada Bank Syariah Mandiri KCP Unggaran memiliki prosedur atau 

operasional yang baik sesuai syariat Islam. Penelitian ketiga adalah penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Apriani bahwa pelaksanaan gadai emas di Bank 

Syariah Mandiri cabang Bekasi menggunakan akad qardh 

 

C. Pengembangan produk gadai emas syariah pada BPRS Mandiri Mitra 

Sukses Gresik. 

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumya bahwa dalam 

pengembangan produk gadai emas syariah BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik 

sebagai lembaga keuangan syariah menerapkan strategi pemasaran yang 

berupa 7P (product, price, place, promotion, people, process, physical 

evidence). Sebagaimana telah difokuskan pada pembahasan akan dipaparkan 

data-data temuan penelitian yang berhubungan dengan strategi bauran 

pemasaran (7P) dalam mengembangkan produk gadai emas di BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik. 

1. Product (produk)  

Produk gadai emas BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik resmi di 

pasarkan pada awal tahun 2016 dan mendapatkan respon positif dari 

masyarakat sehingga produk ini senantiasa dikembangkan. 
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2. Price (harga) 

Dalam strategi penetapan harga pada produk pembiayaan gadai 

emas di BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik yaitu dengan menetapkan harga 

emas mempunya standarisasi harga nilai, dengan batas maksimum yang 

diberikan kepada nasabah nilai limitnya 92% dari nilai taksir. Penetapan 

ujroh dari produk gadai emas yaitu 1% dari total pembiayaan per 15 hari, 

2% per satu bulan tanpa biaya administrasi. BPRS Mitra juga memberikan 

fasilitas tambahan dengan memberikan asuransi pada emas yang digadaikan 

dan emas yang digadaikan di jamin disimpan di tempat yang aman. 

3. Place (lokasi/tempat) 

BPRS Mandiri Mittra Sukses Gresik terletak dalam lokasi yang 

strategis sangat mudah di jangkau oleh nasabah untuk melakukan interaksi 

dengan BPRS Mitra. BPRS Mitra ini terletak di pusat kota gresik tepatnya 

di  Jl. Kartini No. 7 Ruko Andalusia Square Blok A2 Gresik, jika dilihat 

letak geografisnya BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik cukup strategis 

karena dekat dengan akses jalan raya dan terletak pada perkotaan, sehingga 

mudah dijangkau dengan nasabah dan calon nasabah. 

Lokasi pesaing tidak jauh baik pesaing bank maupun non bank, 

syariah maupun konfensional, karena hal ini menjadi kekuatan tersendiri 

bagi BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik yang mempunyai keunikan 

pelayanan jemput bola kepada nasabah. Juga terdapat lahan parkir yang 

cukup luas karena berada di lokasi Ruko Andalusia Square. 
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Untuk tata letak atau layout yang ada di BPRS Mandiri Mitra Sukses 

Gresik berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Tata letak yang di sediakan untuk karyawan dan nasabah di atur 

senyaman mungkin dan dilengkapi fasilitas ruang tunggu yang 

nyaman dan terdapat AC, TV guna meningkatkan kenyamanan 

nasabah. 

b. Untuk layout BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik dengan melihat 

posisi dan luas kantor, ditata dengan suasana yang nyaman, 

bersahabat dan sesimple mungkin. 

BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik juga membuka kantor cabang 

dan kantor kas di berbagai daerah sebagaimana pemaparan data kantor kas 

di bab IV pada tabel 4.I Data Kantor Cabang dan Kantor Kas. Pendirian 

kantor kas dan kantor cabang bertujuan untuk memperluas pasar dan 

pemasaran serta mempermudah jangkauan masyarakat yang akan 

bertransaksi di BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik 

4. Promotion (promosi)  

Promosi bagi BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik bertujuan untuk 

menginformasikan dan menawarkan segala jenis produk yang terdapat pada 

BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik. Selain dari pada itu promosi dilakukan 

guna menarik minat calon nasabah sehingga dapat meningkatkan volume 

penjualan produk BPRS Mandir Mitra Sukses Gresik terutama pada produk 

gadai emas. 
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Proses atas promosi produk gadai emas sendiri melalui berbagai cara 

dan metode, yang keseluruhanya bertujuan untuk menarik minat 

masyarakat. Adapun langkah promosi yang dilakukan oleh BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik diantaranya melalui media massa seperti webside dan 

media cetak. Pembuatan brosur beserta benner dan menyebarkanya pada 

masyarakat dilakukan guna menginoformasikan produk. Selain itu proses 

promosi yang dilakukan yakni dengan promosi dari mulut ke mulut, yakni 

dengan mengenalkan produk kepada sanak keluarga. Mengadakan 

pembabatan pasar dengan cara grebeg pasar ataupun juga promosi cuci emas 

gratis. 

5. People (orang) 

Untuk senantiasa menjaga sumber daya manusia pada BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik memberikan pelatihan terhadap semua karyawan. 

Terutama dalam produk gadai emas syariah yakni memberikan pelatihan 

dalam menaksir barang gadai dan menentukan besaran pinjaman yang didapat 

nasabah, memberikan pendampingan terhadap petugas gadai emas syariah 

dalam melayani nasabah, dan memberikan pengawasan atas kinerja yang 

telah dilakukan petugas gadai emas syariah. 

6. Process (proses) 

Dalam rangka memaksimalkan proses dimana berkaitan erat dengan 

pelayanan produk BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik mengutamakan pada 

keramahan, kesopanan, dan juga kecepatan dalam melayani nasabah. 

Keramahan atas pelayan dalam gadai emas syariah diharapkan dapat 
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menimbulkan rasa nyaman pada nasabah sehingga nasabah betah dalam 

melakukan proses gadai emas syariah. Selain keramahan kecepatan dalam 

melayani nasabah juga menjadi prioritas utama sehingga seorang petugas 

gadai dituntut untuk mampu melayani nasabah maksimalnya selama lima 

menit. 

7. Physical Evidence (bukti fisik) 

 

Dalam hal meningkatkan persepsi dan mengkomunikasikan produk 

yang ditawarkan oleh BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik. BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik telah mendirikan satu kantor pusat dua kantor cabang 

dan Sembilan kantor kas. Selain dari pada itu salah satu kantor kas BPRS 

Mandiri Mitra Sukses Gresik khusus digunakan sebagai gerai gadai emas 

syariah yang ditujukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Dengan didirikanya bangunan fisik sebagai tempat pelayanan atas produk 

gadai emas syariah diharapkan dapat membangun kepercayaan atas produk 

gadai emas syariah yang ditawarkan.  

Pemaparan diatas telah sesuai dengan teori yang ada, dimana sebagai 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Product (produk)  

Menurut Kotler produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakan atau 

dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan.21 Jadi produk 

                                                             
21 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 216 
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merupakan sesuatu yang didapat di beli untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 

Gadai Emas Syariah adalah penggadaian atau penyerahan hak 

penguasa secara fisik atas harta/benda berharga (berupa emas) dari nasabah 

(rahin) kepada bank syariah (murtahin) untuk di kelola dengan prinsip rahn 

yaitu sebagai jaminan (marhun) atas peminjam/utang (marhun bih) yang 

diberikan kepada nasbah/ peminjaman tersebut.22 

Produk gadai emas merupakan produk baru dan produk yang banyak 

di nimati oleh masyarakat karena produk ini dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan keunggulan produk gadai emas ini di bandingkan produk 

lainnya yaitu prosesnya cukup mudah dan cepat untuk mendapatkan dana 

yang di butuhkan sehingga mempunyai daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat.  

2. Price (harga)  

Harga (Price) adalah sejumlah uang yang diserahkan dalam 

pertukaran untuk mendapatkan suatu barang atau jasa.23 Harga merupakan 

unsur pemasaran yang secara nyata memberikan dampak secara langsung, 

dengan adanya penetapan harga yang sesuai perusahaan dapat bersaing dan 

memberikan kepuasan kepada nasabah akan tetapi apabila salah dalam 

menetukan harga akan berakibat fatal terhadap produk yang ditawarkan dan 

berakibat tidak lakunya produk tersebut di pasar. 

                                                             
22Abdul Ghafur Anshori, Gadai Syariah diIndonesia: konsep, implementasi, dan 

institusionalisasi (edisi revisi), (Yogyakarta: Gadjah Mada Universiti Press, 2011), hal. 153 
23 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 52 
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Strategi penentuan harga sangat signifikan dalam pemberian value 

pada konsumen dan mempengaruhi image produk, serta keputusan 

konsumen untuk membeli produk jasa.24  

3. Place (lokasi/tempat) 

Tempat menunjukan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menjadikan produk dapat diperoleh dan tersedia bagi 

konsumen sasaran.25 Tempat atau Lokasi yang dimaksud adalah tempat 

penyaluran atau distribusi produk dari suatu perusahaan. Saluran distribusi 

yang dimaksud adalah lembaga-lembaga yang memasarkan produk berupa 

barang atau jasa dari produsen sampai ke konsumen26  

4. Promotion (promosi)  

Promosi merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produknya. Kegiatan promosi bukan hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan konsumen 

melainkan sebagai alat memengaruhi konsumen dalam kegiatan 

penggunaan jasa sesuai degan keinginan dan kebutuhanya.27  

5. People (orang) 

Dalam sebuah perusahaan orang juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menjaga keberlangsungan suatu usaha. Orang yang dimaksud 

dalam hal ini adalah pelaku usaha dimana menunjukan sumber daya manusia 

(SDM) dari pelaku usaha. Adanya sumber daya manusia yang mumpuni 

                                                             
24 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (jakarta : salemba Empat, 2014), hal.241 
25 Marius P Angipora, Dasar- Dasar Pemasaran (jakarta : salemba Empat, 2000), hal.178 
26 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa…, hal. 234  
27 Ibid…, hal.178 
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memungkinkan suatu perusahaan atau usaha utuk terus bertahan dan 

berkembang dalam segala situasi. Salah satu menghadapi tantangan 

persaingan adalah dengan sumber daya manusia. Lembaga yang sehat 

tentunya dengan sumber daya manusia yang bagus, mumpuni, dan 

menempatkan karyawan pada keahlian masing-masing sesuai dengan 

bidangnya. Dalam hubunganya dengan pemasaran jasa, maka people yang 

berfungsi sebagai service provider sangat mempengaruhi kualitas jasa yang 

diberikan. Keputusan dalam people ini berarti sehubungan dengan seleksi, 

pelatihan, motivasi dan manajemen sumber daya manusia. 28 

6. Process (proses) 

Proses merupakan gabungan semua aktivitas, yang umunya terdiri 

atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, dan hal-hal rutin lainnya dimana 

jasa dihasilkan dan disampaikan kepada konsumen.29 Keberhasilan 

pemasaran produk sangat ditentukan pula oleh baik tidaknya pelayanan yang 

diberikan oleh suatu perusahaan dalam memasarkan produknya. Pelayanan 

yang diberikan dalam pemasaran mencakup pelayanan sewaktu penawaran 

produk, pelayanan dalam pembelian produk, pelayanan sewaktu penyerahan 

produk yang dijual.30  

7. Physical Evidence (bukti fisik) 

 

Bukti fisik adalah lingkungan fisik perusahaan tempat jasa diciptakan 

dan tempat penyedia jasa dan konsumen berinteraksi, ditambah dengan unsur-

                                                             
28 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa …,hal.194 
29 Ibid..., hal.92 
30 Softjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal.213 
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unsur wujud apapun yang digunakan untuk mengkomunikasikan atau 

mendukung peranan jasa itu. Karakteristik jasa yang intangible, konsumen 

tidak dapat melihat jasa dan tidak bisa menilai kualitas aktual jasa, membuat 

penyedia jasa mencari bukti- bukti fisik sebagai pendukung. Bukti fisik bukan 

hanya penting untuk keperluan mengkomunikasikan jasa yang akan diterima 

konsumen. Bukti fisik juga dapat mengkomunikasikan kepada konsumen 

dimana dan bagaimana perusahaan jasa memainkan peran dalam menciptakan 

service experience, dalam memuasakan konsumen dan meningkatkan 

persepsi konsumen tentang kualitas jasa.31 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh 

Kartika dan Irwoana. Pertama penelitian terdahulu oleh Kartika dalam 

penelitiannya bahwa  Bank melakukan usaha pengembangan produk pada 

promosi, harga, dan produk. Kedua penelitian terdahulu oleh Irwoana bahwa 

proses perencanaan pengembangan strategi produk gadai emas antara lain 

dengan strategi promotion (promosi). 

 

                                                             
31 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa …, hal.120 

 


